BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Status Gizi
1. Defenis status Gizi

Status gizi adalah salah satu unsur penting dalam membentuk status kesehatan. Status gizi
(nutritional satus) adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan zat gizi
dari makanan dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh. Status gizi sangat dipengaruhi oleh asupan
gizi. Pemanfaatan zat gizi dalam tubuh dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu primer dan sekunder.
Faktor primer adalah keadaan yang mempengaruhi asupan gizi dikarenakan susunan makanan
yang dikonsumsi tidak tepat, sedangkan faktor sekunder adalah zat gizi tidak mencukupi
kebutuhan tubuh karena adanya gangguan pada pemanfaatan zat gizi dalam
tubuh.(KEMENKES RI, 2017, p. 14)

Menurut, (Sari, 2018) Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan
dan penggunaan zat-zat gizi. Bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi dan digunakan secara
efisen akan tercapal status gizi optima yang memungkinkan pertumbuhan fisik,
perkembangan otak, kemampuan kerja, dan kesehatan secara umum pada tingkat setinggi
mungkin, jika dalam keadaan sebaliknya maka akan terjadi masalah gizi.

2. Penilaian Status Gizi
Menurut (Siregar Efelinda Elisa, 2017),Status gizi dapat dinilai melalui beberapa cara
yaitu dengan pengukuran antropometri yang disebut dengan penilaian status gizi secara
langsung. Pengukuran antropometri adalah pengukuran yang paling sederhana dan praktis,
karena mudah dilakukan dan dapat dilakukan dalam jumlah sampel yang besar. Secara umum
antropometri adalah ukuran tubuh manusia. Antropometri merupakan pengukuran dimensi
tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan tingkat gizi yang dapat dilakukan
terhadap Berat Badan (BB), Tinggi Badan (TB) dan lingkaran bagian-bagian tubuh serta tebal
lemak dibawah kulit.
a. Tinggi Badan
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Tinggi badan merupakan ukuran antropometrik kedua yang terpenting keistimewaannya
adalah bahwa ukuran tinggi badan pada masa pertumbuhan meningkat terus sampai tinggi
maksimal dicapai. Tinggi badan sangat baik untuk melihat keadaan gizi masa lalu terutama
yang berkaitan dengan keadaan berat badan lahir rendah dan kurang gizi pada masa
balitaTinggi badan dinyatakan dalam bentuk Indeks TB/U atau juga Indeks BB/TB jarang
dilakukan karena perubahan tinggi badan yang lambat dan biasanya hanya dilakukan
setahun sekali.

. Berat Badan

Berat badan merupakan ukuran antropometri yang paling banyak digunakan karena
parameter ini mudah dimengerti. Pengukuran berat badan merupakan yang terpenting dalam
memeriksa bayi dan balita. Pengukuran berat badan bayi dapat berfungs :

1. Menilai keadaan gizi, tumbuh kembang dan kesehatan anak

2. Memantau kesehatan, misalnya penyakit dan pengobatan

3. Dasar perhitungan dosis obat dan makanan yang perlu diberikan

Permenkes 2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak yang memuat tentang
Standar Antropometri Pertumbuhan Anak (GPA) yang terdiri atas beberapa indeks seperti:
Berat Badan menurut Umur (BB/U), Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) dan Berat Badan
menurut Tinggi Badan (BB/TB), Indeks Masa Tubuh menurut Umur (IMT/U). Untuk
menentukan status gizi anak, baik menggunakan table maupun grafik perlu memperhatikan
keempat indeks standar antropometri secara bersamaan sehingga dapat menentukan masalah
pertumbuhan. Untuk dilakukan tindakan pencegahan dan tata laksana lebih lanjut.

Table Standar Antropometri Pertumbuhan Anak (GPA) terdiri atas empat indeks Berat
Badan menurut Umur (BB/U). Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), Berat Badan Menurut
Tinggi Badan (BB/TB, dan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U), sehingga dapat
dikategorikan dan dinilai sebagai berikut:

Tabel 2.1 IndeksMasa Tubuh
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Indeks Kategori Ambang Batas

Berat Badan menurut Umr
(BEIUY
Anak Umur 0 — 60 Bulan

Gizi Lebih
Fanjang Badan menuit Urooe ESETTETSSl T
(FE/ atau 1 anaak
Tinggi Badan menurut Umur
(TEM)

Tinggi

Anak Umur 0 — 60 Bulan
Berat Badan menurut Panjang Sangat Kun.ls
Badan (BB/PE) | !

atau I Nurmal E
Beral Badan menurut Tingag
Badan (BETE) Gemuk
Anak Umur 0 — 60 Bulan
Sangat Kunus
Inceks Masza Tubuh menurut — — e -
Umur (IMT/U) _ Kurus -3 SDsampaidengan <2 50

banqal Kurus
Indeks Massa Tubuh menurut | — f
Umur (IMTIU} Marmal | .-_FED samﬂsl dengan 1 SD
Anak Umeuer 5 — 18 Tahun . Gemuk 3 E 5l

sumber: Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tentang Standar Antropometri Penilaian
Satus Gizi Anak.

Dalam mengukur status gizi balita dapat menggunakan rumus IMT dengan Berat Badan Balita
dibagikan tinggi badan yang dikuadratkan. Kemudian dimulai dengan Standar Deviasi (SD) yang
telah dijadikan standar penilaian antropometri. Status gizi berdasarkan penilaian tabel standar
IMT/U untuk mengetahui kategori status gizi dan nilai ambang batasnya. Penjabaran data sebagai
berikut.

Rumus IMT :
B BERAT BADAN (kg)
" TINGGI BADAN (m)?

Standar IMT/U :
Tabd 2.2 Standar IMT/U Pada Anak L aki — L aki
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Umur Indoks Magsa Tubuh [IMT)

Tahtn Bulan =150 -2 50 -1 8D Madian 18D 28D 150
5 1 ; P ' 141 153 10 G '
il z 147 153 LLERE
5 3 141 153 167
g 4 14,1 163 16.7
s G 14.1 153 16T
5 & 141 153 67
8 7 141 153 | [Fir
E B 14.1 153 167
5 B 141  |EEsaEm| e
g 1 18,1 . 163 167
= 1 141 153 [

Sumber: Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tentang Standar Antropometri
Penilaian Status Gizi Anak.

Tabel 2.3 Standar IMT/U Pada Anak Perempuan

Umur Indeks Massa Tubuh [IMT)

Tahun | PBulan 150 <130 EE. Matflan 150 150 =¥ iv]
5 1 == | 119 s 163 CERL |
B 2 13,9 153 16.3
5 3 139 152 16,3
5 & 139 il b 1.3
5 5 130 152 183
5 & 13.9 152 16,3
5 7 139 152 163
5 ] 149 153 174
& 0 139 ] 172
] 14 1.9 8.3 1.

5 I 14 133 7o

Sumber: Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tentang Standar Antropometri Penilaian
Satus Gizi Anak.

B. Tinjauan Umum Tentang Anak Usia Pra Sekolah
Menurut (M.lkrar, 2021) Anak merupakan potensi dan penerus untuk mewujudkan
kualitas dan keberlangsungan bangsa. Sebagai manusia anak berhak untuk mendapatkan
pemenuhan, perlindungan serta penghargaan akan hak asasinya. Sebagal generasi penerus
bangsa, anak harus dipersiapkan sgjak dini dengan upaya yang tepat, terencana, intensif dan
berkesinambungan agar tercapai kualitas tumbuh kembang fisik, mental, sosial, dan spiritua
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tertinggi. Salah satu upaya mendasar untuk menjamin pencapaian tertinggi kualitas tumbuh
kembangnya sekaligus memenuhi hak anak adalah pemberian makan yang terbaik sgjak lahir
hingga usia dua tahun.

Anak merupakan investasi sumber daya manusia (SDM) yang memerlukan perhatian
khusus untuk kecukupan status gizinya sgak lahir, bahkan sgak dalam kandungan. Zat gizi
dari makanan merupakan sumber utama untuk memenuhi kebutuhan anak dalam proses
tumbuh kembang optimal sehingga dapat mencapai kesehatan yang paripurna, yaitu sehat
secara fisik, sehat secara mental, dan sehat secara socia. Oleh karena itu maka slogan umum
bahwa pencegahan adalah upaya terbaik daripada pengobatan, harus dapat dilaksanakan untuk
mencegah terjadinya masalah gizi pada anak (M.lkrar, 2021).

Usiabalita, khususnya usia 3 — 5 tahun merupakan usia pra sekolah dimana seorang anak
akan mengalami tumbuh kembang dan aktivitas yang sangat pesat dibandingkan dengan ketika
ia masih bayi. Kebutuhan zat gizi akan meningkat. Sementara pemberian makanan juga akan
lebih sering. Pada usia dini, anak sudah mempunyai sifat konsumen aktif, yaitu mereka sudah
bisa memilih makanan yang disukainya. Seorang ibu yang telah menanamkan kebiasaan makan
dengan gizi yang baik pada usia dini tentunya sangat mudah mengarahkan makanan anak,
karena dia telah mengena makanan yang baik pada usia sebelumnya. Oleh karena itu, pola

pemberian makanan sangat penting diperhatikan.

C. Tinjauan Umum Pola Makan
1. Polamakan

Pola makan merupakan perilaku paling penting yang dapat mempengaruhi keadaan gizi yang
disebabkan karena kualitas dan kuantitas makanan dan minuman yang dikonsumsi akan
mempengaruhi  tingkat kesehatan individu. Gizi yang optimal sangat penting untuk
pertumbuhan normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bayi, anak-anak serta seluruh
kelompok umur. Pola makan merupakan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang
dalam pemenuhan kebutuhan makan yang meliputi sikap, kepercayaan dan pilihan makanan.
Pola makan terbentuk sebagai hasil dari pengaruh fisiologis, psikologis, budaya dan sosia
(Prakhasita, 2018)
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Makan adalah kebutuhan pokok manusia. Setiap hari kita harus makan supaya kita
mempunyai energi untuk beraktivitas. ldelnya, manusia perlu makan 3 kali sehari untuk
memenuhi kebutuhan gizinya. Bila sebelumnya makan berarti harus mengkonsumsi nasi,
maka seiring dengan perubahan gaya hidup, manusia tidak hanya mengkonsumsi nasi selama
makan. Nas sebagai sumber karbohidrat yang mensupla persentase terbesar untuk energi
bisa digantikan dengan sumber karbohidrat yang lain. Seperti kentang, roti gandum, cereal.
Makanan adalah keperluan asas bagi setiap makhluk yang hidup di muka bumi ini. Makanan
yang dimakan perlulah berkualitas dan diambil dengan cara makan yang benar. Kita akan
jadi tidak sehat jika kita mempunyai pola makan yang tidak sehat. Jika kita biasakan pola
makan yang sehat dan mengikuti saran pakar nutrisi, kita akan jadi lebih sehat (M.lkrar,
2021).

Usia balita, khususnya usia 3 — 5 tahun merupakan usia prasekolah dimana
seorang anak akan mengalami tumbuh kembang dan aktivitas yang sangat pesat
dibandingkan dengan ketika ia masih bayi. Kebutuhan zat gizi akan meningkat. Sementara
pemberian makanan juga akan lebih sering. Pada usia ini, anak sudah mempunya sifat
konsumen aktif, yaitu mereka sudah bisa memilih makanan yang disukainya. Seorang ibu
yang telah menanamkan kebiasaan makan dengan gizi yang baik pada usia dini tentunya
sangat mudah mengarahkan makanan anak, karena dia telah mengenal makanan yang baik
pada usia sebelumnya. Oleh karena itu, pola pemberian makanan sangat penting
diperhatikan. Ada beberapa komponen yang mencakup pola pemberian makanan pada anak,
antara lain: komposis bahan makanan, frekuensi pemberian bahan makanan, waktu dan
jumlah pemberian bahan makanan. Jika anak makan biasanya hanya tiga kali (pagi, siang,
dan sore) makan pokok, kali ini perlu ditambah dua kali makan selingan. Karena kebutuhan
zat gizi tidak bisa dipenuhi hanya dengan satu jenis bahan makanan. Pola hidangan yang
dianjurkan harus mengandung tiga unsur gizi utama yakni sumber zat tenaga seperti nasi,
roti, mie, bihun, jagung, singkong, tepung-tepungan, gula, dan minyak. Sumber zat
pembangun, misalnya ikan, daging, telur, susu, kacang-kacangan, tempe, dan tahu. Serta zat
pengatur, seperti sayur dan buah-buahan, terutama yang berwarna hijau dan kuning. Pola
pemberian makan pada bayi dan anak sangat berpengaruh terhadap kecukupan gizinya. Gizi
yang baik menyebabkan anak bertumbuh dan berkembang dengan baik pula(M.lkrar, 2021).

Faktor — Faktor yang mempengaruhi pola makan
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Budaya cukup menentukan jenis makanan yang sering dikonsumsi. Demikian pula letak
geografis mempengaruhi makanan yang diinginkannya. Sebagai contoh, nasi untuk
orang-orang Asia dan Orientalis, pasta untuk orang-orang Italia, curry (kari) untuk
orang-orang India merupakan makanan pokok, selain makana-makanan lain yang mulai
ditinggalkan. Makanan laut banyak disukai oleh masyarakat sepanjang pesisir Amerika
Utara. Sedangkan penduduk Amerika bagian Selatan lebih menyuka makanan goreng —
gorengan.

. Agama

Agamalkepercayaan juga mempengaruhi jenis makanan yang dikonsumsi. Sebagai
contoh, agama Islam dan Y ahudi Orthodoks mengharamkan daging babi. Agama Roma
Katolik melarang makan daging setiap hari, dan beberapa airan agama (Protestan)
melarang pemel uknya mengkonsumsi teh, kopi atau alkohol.

Status sosial ekonomi

Pilihan seseorang terhadap jenis dan kualitas makanan turut dipengaruhi oleh status
sosial dan ekonomi. Sebagal contoh, orang kelas menengah ke bawah atau orang miskin
di desa tidak sanggup membeli makanan jadi, daging, buah dan sayuran yang mahal.
Pendapatan akan membatasi seseorang untuk mengkonsumsi makanan yang mahal
harganya. Kelompok sosia juga berpengaruh terhadap kebiasaan makan, misanya
kerang dan siput disukai oleh beberapa kelompok masyarakat, sedangkan kelompok
masyarakat yang lain lebih menyukai hamburger

. Personal preference

Hal-hal yang disuka dan tidak disuka sangat berpengaruh terhadap kebiasaan makan
seseorang. Orang seringkali memula kebiasaan makannya sgjak dari masa kanak-kanak
hingga dewasa. Misalnya, ayah tidak suka makan ikan, begitu pula dengan anak laki-
lakinya. 1bu tidak suka makanan kerang, begitu pula anak perempuannya. Perasaan suka
dan tidak suka seseorang terhadap makanan tergantung asosiasinya terhadap makanan
tersebut. Anak-anak yang suka mengunjungi kakek dan neneknya akan ikut menyukai
acar karena mereka sering dihidangkan acar. Lain lagi dengan anak yang suka dimarahi
bibinya, akan tumbuh perasaan tidak suka pada daging ayam yang dimasak bibinya.

Rasa |lapar, nafsu makan, dan rasa kenyang

Rasa lapar umumnya merupakan sensasi yang kurang menyenangkan karena

berhubungan dengan kekurangan makanan. Sebaliknya, nafsu makan merupakan sensasi
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yang menyenangkan berupa keinginan seseorang untuk makan. Sedangkan rasa kenyang
merupakan perasaan puas karena telah memenuhi keinginannya untuk makan. Pusat
pengaturan dan pengontrolan mekanisme lapar, nafsu makan dan rasa kenyang dilakukan
oleh sistem saraf pusat, yaitu hipotalamus.

Kesehatan

Kesehatan seseorang berpengaruh besar terhadap kebiasaan makan. Sariawan atau gigi
yang sakit seringkali membuat individu memilih makanan yang lembut. Tidak jarang

orang yang kesulitan menelan, memilih menahan lapar dari pada makan.

2. Pedoman pola makan sehat

Agar pola makan anak dapat terbentuk dengan baik, berikut ini disampaikan tips membentuk

dan menjaga pola makan yang sehat

a

- @ o

Jangan memberikan makanan lain sebelum anak makan makanan utama (pagi, siang,
sore/malam)

Jangan mulai membiasakan anak mengkonsumsi makanan pembuka atau Selingan yang
tinggi kalori ( manis)

Mengusahakan anak mengkonsumsi makanan 4 sehat 5 sempurnactiap hari.
Membiasakan anak makan pada tempat yang semestinya (ruang makan Atau duduk di
kursi makan)

Jangan membiasakan anak makan sambil digendong, berjalan-jalan di depan rumah dan
sebagainya.

Memberi contoh positif dengan menghentikan kebiasaan jgjan orang tua.

Membiasakan anak makan pagi agar dapat menghindarkan kebiasaan jgan.

Jangan mulai menuruti semua permintaan anak terhadap makanan kecil

Kalau tidak terpaksa, jangan membiasakan anak makan makanan siap sgji karena gizi
makanan ini kurang seimbang (terlalu banyak lemak dan kalori)

Mengembangkan sikap tegas, terbuka, dan logis ketika menolak permintaan anak
dengan mencoba memberikan alternative.

Membiasakan menanyakan pendapat anak seperti menanyakan mau makan apa hari ini.
Ini merupakan awal proses pendidikan agar anak dapat memilih dan bertanggung jawab
atas pilihannya;

Makanlah makanan yang aman bagi kesehatan. Makanan yang tidak tercemar, tidak

mengandung kuman atau parasit lain, tidak mengandung bahan kimia berbahaya dan
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makanan yang diolah dengan baik sehingga unsur gizi serta cita rasanya tidak rusak,
merupakan makanan yang aman bagi kesehatan

. Bacalah label pada makanan yang dikemas. Label pada makanan kemasan harus
beriskan tanggal kadaluwarsa, kandungan gizi dan bahan aktif yang digunakan.
Konsumen yang berhati-hati dan memperhatikan label tersebut akan terhindar dari
makanan rusak, tidak bergizi dan makanan berbahaya. Selain itu, konsumen dapat
menilai hala tidaknya makanan tersebut.

. Sedangkan pedoman pola makan sehat untuk masyrakat secara umum yang sering
digunakan adalah pedoman makan empat sehat lima sempurna, yakni yaitu:

a. Makanlah makanan untuk memenuhi kebutuhan energi. Energi dan tenaga dapat
diperoleh dari makanan sumber karbohidrat, lemak serta protein.

b. Makanlah makanan sumber karbohidrat setengah dari kebutuhan energi.
Karbohidrat sederhana, seperti gula dan makanan manis sebaiknya dikonsumsi
dengan memperhatikan azas tepat waktu, tepat indikasi dan tepat jumlah.
Makanan ini sebaiknya dimakan pada siang hari ketika kita akan atau sedang
melakukan aktivitas dan jumlahnya tidak melebihi 3-4 sendok makan gula/hari.
Karbohidrat kompleks sebaiknya dikonsumsi bersama makanan yang merupakan
sumber unsur gizi lain seperti protein, lemak/minyak, vitamin dan mineral.

c. Batas konsums lemak dan minyak sampai seperempat dari kecukupan energi.
Konsumsi lemak dan minyak berlebihan, khususnya lemak/minyak jenuh dari
hewan, dapat beresiko kegemukan atau dislipidemia pada orang-orang yang
mempunyai kecenderungan ke arah tersebut. Dislipidemia atau kenaikan kadar
lemak (kolesterol atau trigliserida) dalam darah merupakan faktor untuk
terjadinya penyakit jantung koroner dan stroke. Konsumsi lemak/minyak
dianjurkan tidak melebihi 20% dari total kalori dan perlu diingat bahwa unsur
gizi ini juga memiliki peran tersendiri sebaga sumber asam lemak esensial serta
juga membantu penyerapan beberapa vitamin yang larut dalam lemak.

d. Gunakan garam beryodium. Penggunaan garam beryodium dapat mencegah
Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY). Namun, penggunaan garam
yang berlebihan juga tidak dianjurkan karena garam mengandung natrium yang
bisa meningkatkan tekanan darah. Sebaiknya konsumsi garam tidak melebihi 6

gram atau 1 sendok teh per hari.
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e. Minumlah air bersih, aman dan cukup jumlahnya. Air minum harus bersih dan
bebas kuman. Minumlah air bersih sampai 2 liter per hari sehingga metabolisme
tubuh kita bisa berjalan lancar mengingat air sangat dibutuhkan sebagai pelarut
unsur gizi bagi keperluan metabolisme tersebut. Konsumsi air yang cukup dapat
menghindari dehidrasi dan akan menurunkan resiko infeksi sertabatu ginjal.

f. Lakukan kegiatan fisik atau olah raga yang teratur. Kegiatan itu akan membantu
mempertahankan berat badan normal disamping meningkatkan kesegaran tubuh,
memperlancar aliran darah dan mencegah osteoporosis khususnya pada lansia

3. Makanan atau Nutrisi

Kebutuhan nutris merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan pada bayi dan anak, mengingat manfaat nutrisi dalam tubuh
dapat membantu proses pertumbuhan dan perkembangan anak serta mencegah terjadinya
berbagai penyakit akibat kurang nutrisi dalam tubuh seperti kekurangan energy dan protein,
anemia, divisiensi yodium, devisiensi seng, devisiens vitamin A, devisiens kalium dan lan-
lain yang dapat menghambat proses tumbuh kembang anak. Terpenuhinya kebutuhan nutrisi
pada bayi dan anak diharapkan anak dapat tumbuh dengan cepat sesuai dengan usia tumbuh
kembang dan dapat meningkatkan kualitas hidup serta mencegah morbiditas dan mortalitas

D. Tinjauan Umum Pekerjaan 1 bu
Peran ganda seorang ibu dimana ibu bekerja sebagai wanita karier selain ibu rumah tangga

kian marak terjadi di masyarakat. Peran ganda tersebut umumnya dilakukan demi menciptakan
keluarga yang lebih mapan, tetapi juga berpengaruh berdasarkan hubungan ibu dengan anggota
keluarga terutama anaknya. Seorang ibu yang tidak bekerja dapat mengasuh anaknya dengan lebih
baik dan mencurahkan kasih sayangnya dengan lebih optimal.

Bertambah luasnya lapangan kerja, semakin mendorong banyaknya kaum wanita yang
bekerja terutama di sektor swasta. Di satu sis hal ini berdampak positif bagi pertambahan
pendapatan, namun di sisi lain berdampak negatif berdasarkan pembinaan dan pemeliharaan anak.
Orang tua yang bekerja terutama ibu akan mempunya waktu yang lebih sedikit untuk
memperhatikan dan mengasuh anaknya. Pada umumnya di daerah pedesaaan anak yang
orangtuanya bekerja akan diasuh oleh kakaknya atau sanak saudaranya sehingga pengawasan
berdasarkan makanan dan kesehatan anak tidak sebaik jika orang tuatidak bekerja.

Penelitian Etik dan Rahayu (2009) menyatakan bahwa ibu yang tidak memiliki pekerjaan
memiliki anak balita yang status gizinya lebih baik dari pada ibu yang bekerja. Penelitian lain
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menyimpulkan bahwa status pekerjaan ibu dapat berpengaruh pada baik atau buruknya pola
makan yang diberikan ibu kepada anaknya sehingga secara langsung hal ini dapat berpengaruh
pada status gizi anak (Dian & Meda, 2015).
E. KerangkaKonsep
Kerangka konsep penelitian dari Gambaran Status Gizi Anak Pra Sekolah Berdasarkan
Pola makan dan Pekerjaan lbu di PAUD Mutiara Desa Ambalutu Kecamatan Buntu Pane
Kabupaten Asahan Tahuun 2021, terdiri dari Variabel Independen yaitu pola makan pada anak
pra sekolah dan pekerjaan Ibu. Variable dependen yaitu status gizi anak pra sekolah. Adapun
Kerangka konsep penelitian ini sebagai berikut:

Variabel Dependen Variabel Independen

Pola M akan Pada
Anak Pra Sekolah

Status Gizi
Anak Usia

Pra Sekolah

[ Pekerjann 1bu

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

F. Kerangka Teori
Berikut ini gambar atau batasan-batasan teori yang akan digunakan sebagal |landasan

peneliti yang akan dilakukan.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi pola makan

= Budaya

= Agama ’c

=  Status Sosid
Ekonomi




Pekerjaan |bu
-Bekerja
-Tidak Bekerja
Status Gizi
Penilaian Status
Gizi
Tinggi badan Berat Badan

Gambar 2.2 Kerangka Teori
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Rancangan penelitian ini menggunakan metode
pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Status
Gizi Anak Pra Sekolah Berdasarkan Pola makan dan Pekerjaan Ibu di PAUD Mutiara Desa
Ambalutu Kecamatan Buntu Pane kabupaten Asahan 2021.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
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